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Abstract 
In the context of learning, the interest in reading plays an important role in the development of 
literacy and students' academic achievements. This study aims to determine the effectiveness of 
mastery services content by using animated videos to improve literacy and numeracy skills in Sri 
Aman Suska School Elementary School, Satun Thailand. The research methods used are 
experiments with pre-experimental types through a quantitative approach, the researcher used 18 
students as a sample in this study. The results of this study show that there is an increase in 
literacy and numeracy skills of students after being given Content Mastery services, they can It is 
concluded that Content Mastery services are effective in improving Literacy Ability and Numeracy 
of students in learning. In the wilcoxon test, it was found that the Sig (2-tailed) value was 0.000 < 
0.05 shows that there is a significant difference between pre-test and post-test, this shows There is 
an influence on differences treatment given during the pretest and posttest. Integration technology 
in learning contributes to improving learning outcomes and students' critical thinking skills. 
 
Keywords: Content Mastery Services, Animated Videos, Literacy, Numeracy. 
 
Abstrak 
Dalam konteks pembelajaran, minat membaca memegang peranan penting dalam pengembangan 
literasi dan prestasi akademik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan 
penguasaan konten dengan menggunakan video animasi untuk meningkatkan kemampuan literasi 
dan numerasi di Sekolah Dasar Sri Aman Suska School, Satun Thailand. Metode penelitian yang 
digunakan adalah ekperimen dengan jenis pre-eksperimental melalui pendekatan kuantitatif, 
peneliti menggunakan 18 siswa sebagai sampel dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa setelah 
diberikan layanan Penguasaan Konten, maka dapat disimpulkan bahwa layanan Penguasaan 
Konten efektif untuk meningkatkan Kemampuan Literasi dan Numerasi siswa dalam belajar. Pada 
uji wilcoxon diketahui nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara pre-test dengan post- test, ini menunjukkan terdapat pengaruh terhadap 
perbedaan perlakuan yang diberikan pada saat pretest dan posttest. Integrasi teknologi dalam 
pembelajaran ini berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis 
siswa.  
 
Kata Kunci: Layanan Penguasaan Konten, Video Animasi, Literasi, Numerasi. 

 

How To Cite : .(2025). Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dengan Menggunakan Video 

Animasi untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa. Biblio Couns: Jurnal 

Kajian Konseling dan Pendidikan, 8 (1), 34-40 
 

 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which 
permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is 
properly cited.© 2022 by author 

  

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/biblio
http://dx.doi.org/10.30596%2Fbibliocouns.v5i2.10390


Biblio Couns : Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan | Vol. 8 No. 1 Maret 2025 

35 

PENDAHULUAN  

Pemerintah terus berkomitmen untuk meningkatkan kemajuan negara 

denganmembangun sumber daya manusia (SDM) yang potensial. Potensi manusia 

dapatdikembangkan melalui pendidikan. Merujuk pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dapat dipahami bahwa pendidikan adalah 

suatu upaya sadar dan terencana yang bertujuan untuk mengembangkan potensi setiap 

individu melalui suatu sistem pembelajaran sedemikian rupa sehingga individu tersebut 

memiliki kesehatan beragama, mandiri, pengendalian, watak, adat istiadat dan 

keterampilan. itu akan berguna seumur hidup. Pendidikan sebagai upaya 

mengembangkan keterampilan pribadi. Sebagaimana dinyatakan dalam Seni. 3 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berpengetahuan, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.  

Pendidikan merupakan upaya pemerintah untuk beradaptasi dengan konteks 

pembangunan global. Berbagai penelitian yang dilakukan di seluruh dunia menunjukkan 

bahwa Indonesia memiliki Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang relatif rendah. 

Indeks Program for International Student Assessment (PISA) merupakan metode 

penilaian global yang diperkenalkan pemerintah untuk mengukur kemampuan siswa 

Indonesia. Hasil survei tahunan program ini menunjukkan betapa banyak pelajar 

Indonesia yang patut mendapat perhatian khusus. Keadaan ini muncul karena proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan dasar mengabaikan keterampilan membaca dan 

menulis. Keterampilan membaca dan menulis merupakan komponen penting dalam 

Penilaian Keterampilan Minimal (AKM), salah satu alternatif ujian nasional. Sebagaimana 

tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, pengembangan karakter sesuai standar Pancasila dan pengembangan 

kemampuan literasi dan numerasi siswa merupakan unsur utama standar kompetensi 

pada satuan sekolah dasar.  

Pendidikan dasar menuntut siswa untuk mempertahankan keterampilan membaca, 

menulis, dan berhitung. Secara umum literasi dapat dipahami sebagai kemampuan 

seseorang  dalam berpikir logis. Oleh karena itu, menurut Harsiati (2017), literasi adalah 

kemampuan memahami, menggunakan, dan merefleksikan teks tertulis untuk mencapai 

tujuan pengembangan pengetahuan. oleh karena itu, pentingnya menumbuhkan minat 

siswa dalam membaca buku. Buku merupakan jendela dunia, dengan membaca buku 

siswa dapat mempelajari berbagai hal seperti ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, 

masyarakat, dan budaya (Aslan & Shiong, 2023; Sitopu, 2024; Tubagus & Fathurohman, 

2023). Masyarakat Indonesia bisa memahami luasnya dunia melalui membaca. Oleh 

karena itu, membaca membawa kita pada pola pikir yang lebih baik untuk mengubah 

masa depan kita menjadi lebih baik tanpa kita sadari (Muharrom et al., 2023). Membaca 

juga dapat meningkatkan kualitas mental, daya ingat, konsentrasi, dan kualitas otak 

(Nurhayati, 2023). Namun hal ini hanya perkiraan saja, karena minat membaca 

masyarakat Indonesia semakin menurun. Mereka sibuk dengan hal lain selain buku. 

Membaca merupakan upaya untuk mengeksplorasi kehidupan dan dunia. Kegiatan ini 

akan menciptakan masa depan cerah bagi komunitas belajar yang gemar membaca (Hadi 

et al., 2023; Hoerudin Cecep Wahyu, 2023; Susanti et al., 2023). Para ahli sepakat bahwa 

kemampuan membaca dan berhitung berdampak positif bagi kehidupan masyarakat dan 

baik bagi kesehatannya. Sejarah bahkan menunjukkan bahwa kaum intelektual tanah air 

tumbuh di lingkungan yang menganggap membaca sebagai hal yang lumrah (Handayani 

et al., 2024; Sukmawati et al., 2023). Menurut temuan Azmi (2021), akibat dari rendahnya 
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literasi antara lain kesalahan umum dalam memahami, memperoleh, dan menerapkan 

pengetahuan. 

Agar kemampuan literasi dan numerasi dapat berkembang sebagai budaya dalam 

suatu masyarakat, maka masyarakat pembelajar harus mempunyai semangat belajar. 

Sebagian besar tetap menerapkan ide gerakan literasi untuk pengembangan sumber 

daya manusia (Arianto & Pamungkas, 2023; Citraningsih, 2023; Fatwa, 2021; Rahelia 

Lamma & Yosep Iswanto Padabang, 2023). Banyak faktor yang menyebabkan 

menurunnya angka melek huruf di Indonesia.Permasalahan seperti akses, fasilitas, arus 

informasi, dan tingkat literasi penduduk Indonesia telah menurunkan minat membaca 

(Erwan, 2023; Nurdiana et al., 2023). UNESCO menyatakan bahwa setiap orang harus 

membaca setidaknya tiga buku setiap tahun.Hal ini berbeda dengan negara-negara di 

Asia Timur, Eropa, dan Amerika Serikat yang rata-rata membaca 15 hingga 30 buku per 

tahun. 

Menurut Lisnawati & Ertinawati (2019), jumlah buku yang ideal di Indonesia adalah 

270 juta orang dikalikan 3 buku, yang berarti 810 juta buku didistribusikan setiap 

tahunnya. Penelitian Amalia (2023) menunjukkan bahwa minat membaca merupakan 

dorongan batin seseorang untuk melakukan kegiatan membaca tanpa adanya paksaan 

dari orang lain. Widoyoko (2018) menjelaskan bahwa minat membaca merupakan hasil 

dari motivasi yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri dan tercermin dari 

keinginannya untuk membaca Kesimpulan dari pemaparan penelitian ini adalah 

penggunaan metode blended learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar dan membaca. Pada tingkat pendidikan dasar, permasalahan terkait 

keterampilan membaca dan menulis sering muncul.Berdasarkan hasil pengalaman 

mengajar peneliti selama kurun waktu 1 bulan pada program Kuliah Kerja Nyata 

Internasional (KKNI) di Sekolah Dasar Sri Aman Suksa School, Satun Thailand, banyak 

siswa kelas III SD yang belum lancar membaca atau belum lancar membaca.Saya 

paham, tidak mampu memahami teks, tidak mampu menjawab atau bertanya kepada 

guru, tidak mampu menggunakan simbol dan bahasa yang baik dalam kehidupan, siswa 

kesulitan mengakses materi yang diterimanya dan pada akhirnya cenderung 

mengabaikan penjelasan guru.Hasil rapor membuktikan bahwa siswa mempunyai nilai 

latihan soal yang kurang baik karena mengganggu teman-temannya saat belajar dan 

siswa tidak berminat mempelajari informasi tersebut. Siswa dengan nilai rapor yang 

rendah diketahui memiliki prestasi akademik yang buruk serta kemampuan membaca dan 

menulis yang buruk. 

Berdasarkan fenomena tersebut, membaca dan menulis merupakan keterampilan 

yang harus diperoleh siswa pada tingkat sekolah dasar. Konselor sekolah dan guru 

bimbingan dapat berperan aktif dalam meningkatkan pengembangan keterampilan dasar 

membaca, menulis, dan berhitung. Penyelenggaraan pengajaran dan bimbingan di 

sekolah dasar termasuk dalam ketentuan Pasal 10 Ayat 1 Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pembinaan dan 

Pembinaan pada Pendidikan Dasar dan Menengah. “Pemberian bimbingan dan nasehat 

oleh konselor dan guru bimbingan di sekolah dasar/MI atau sederajat”. 

Dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa, Guru BK dapat 

melakukannya melalui pengajaran dan pelatihan untuk meningkatkan literasi siswa 

dengan menyediakan konten terkait literasi dan numerasi, seperti: Contohnya seperti 

peningkatan layanan perpustakaan, penciptaan lingkungan kaya teks, perbaikan pola 

pembelajaran, pemberian pengobatan terhadap kebiasaan literasi, dan kerjasama dengan 

orang tua dalam mengembangkan kemampuan literasi siswa.Namun berdasarkan hasil 

wawancara dengan Guru SD Kelas 3, upaya peningkatan kemampuan literasi yang 
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dilakukan sebelumnya menunjukkandiproyeksikan dengan baik sehingga gambar yang 

ditampilkan tampak nyata. Oleh karena itu, media video animasi merupakan media yang 

menarik dan mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar. Video dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan baru, menjelaskan proses dan konsep yang rumit, melatih 

keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi bahkan 

merubah sikap. Berdasarkan fenomena tersebut layanan penguasaan konten dengan 

menggunakan video animasi ini diharapakan mampu meningkatkan literasi dan numerasi 

siswa dalam belajar dijenjang pendidikan dasar, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melihat ffektivitas Layanan Penguasaan Konten dengan Menggunakan Video 

Animasi untuk Meningkatkan Literasi dan Numerasi Siswa di SD. Melalui layanan ini 

diharapkan mampu memberipemahaman dan pengentasan masalah literasi 

dan numerasi siswa. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini rancangan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
adapun jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah pre-eksperimental. Adapun 
populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa Sekolah Dasar Sri Aman Suska School, 
Satun Thailand yang terdiri 6 kelas, dengan total keseluruhan siswa yaitu 133 orang. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas III, Hal tersebut berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara dengan seluruh guru wali kelas serta rekomendasi dari 
kepala sekolah bahwa kelas tersebut paling banyak memiliki siswa/siswi dengan tingkat 
kemampuan literasi dan numerasi rendah. Untuk memperoleh suatu data yag sesuai 
dengan penelitian ini, maka alat/ instrumen yang digunakan antara lain observasi, 
wawancara, kuesioner. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan instrumen yang akan diolah 
dan dianalisis. Data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk melihat apakah perubahan dari skor yang dihasilkan sejalan dengan 
hipotesis yang ditetapkan. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan melalui uji 
non parametric menggunakan rumus Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan 
program SPSS Versi 26.00. 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test bertujuan untuk dapat menganalisis dari hasil 
pengamatan berpasangan berdasarkan dari dua data, apakah data tersebut memiliki 
perbedaan atau tidak. Yang akan diuji dari penelitian ini adalah data pretest dan post-
test.Dalam hal ini, peneliti dapat melihatperbedaan nilai antara pre-test dan posttest. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan agar mengetahui efektivitas layanan penguasaan konten 
dengan menggunakan video animasi untuk meningkatkan kemampuan literasi dan 
numerasi siswa dalam belajar dikelas III Sekolah Dasar Sri Aman Suksa School, Satun 
Thailand, maka hasil yang didapat dari pengamatan peneliti pada saat pelaksanaan 
penelitian berlangsung diantaranya:  

1. Deskripsi Hasil Skor Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa Sebelum diberikan 
Layanan Penguasaan Konten dengan Menggunakan Video Animasi. Pada hari 
pertama penelitian, peneliti membagikan selebaran soal pretest kepada siswa kelas III 
dan hasilnya menunjukkan bahwa tingkat kemampuan membaca dan berhitung siswa 
kelas III cenderung rendah, hal ini juga diperhatikan ketika peneliti melakukan 
kegiatan mengajar di kelas. Saat menyelesaikan soal pertama, siswa merasa bingung, 
takut, dan beberapa siswa tidak dapat membaca. Oleh karena itu peneliti membimbing 
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dan mengarahkan setiap siswa satu per satu, hal ini dilakukan peneliti agar siswa 
dapat menyelesaikannya sesuai dengan keadaannya, kemudian didukung oleh 
sejumlah kecil siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, hasil pre-test 
kemampuan membaca dan berhitung siswa menunjukkan bahwa rata-rata siswa 
memperoleh nilai 43,5 yang tergolong sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada kelas ini siswa mempunyai kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang 
relatif kurang. Kemudian pada hari kedua peneliti memberikan perlakuan kepada 
siswa dengan memberikan penguasaan konten melalui video animasi. Pada awal 
pengabdian banyak siswa yang acuh terhadap kegiatan, kemudian peneliti mendapat 
dukungan dari kepala sekolah agar siswa tetap dapat berpartisipasi secara efektif 
dalam kegiatan tersebut. Peneliti menyadari bahwa anak-anak yang masih duduk di 
bangku sekolah dasar sangat rentan ketika bermain, oleh karena itu fasilitas dan 
bahan yang disiapkan peneliti untuk melaksanakan kegiatan ini sangat sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Materi yang awalnya disampaikan peneliti mengenai pengenalan 
literasi dan numerasi. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa mengetahui apa itu 
literasi dan numerasi. Kemudian diberikan materi yang memperkuat membaca, 
menulis dan berhitung, seperti beberapa latihan dan kegiatan berbicara, 
mendengarkan dan menulis. Selama kegiatan pertemuan pertama ini anak-anak 
masih merasa bingung dan mengalami kesulitan, hal ini ditunjukkan melalui hasil 
latihan penguatan keterampilan membaca, menulis dan berhitung yang diberikan. 
Selain itu, pada pertemuan kedua, peneliti memberikan layanan penguasaan konten 
untuk memperkuat keterampilan membaca, menulis, dan berhitung anak dalam 
bentuk grafik instruksional dengan strategi membaca dan tips instruksional. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa menyadari kelemahan dalam memahami teks. 

2. Deskripsi Hasil Skor Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa Sesudah diberikan 
Layanan Penguasaan Konten dengan Menggunakan Video Animasi. Kemudian pada 
hari ketiga, peneliti kembali memberikan kuesioner posttest untuk melihat apakah ada 
perubahan skor lebih tinggi sebelum dan sesudah mendapatkan layanan pengobatan 
atau konseling.Setelah siswa menjalani pretest, siswa akan mendapat perlakuan atau 
remediasi, termasuk pemberian layanan penguasaan konten seperti yang dijelaskan 
di atas. Setelah perlakuan, kelas diberikan posttest untuk menentukan apakah 
keterampilan membaca, menulis, dan berhitung siswa meningkat selama masa studi 
mereka. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan post test menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca, menulis dan berhitung siswa termasuk tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelas ini mempunyai kemampuan akhir yang relatif tinggi 
dibandingkan dengan kemampuan awal siswa. 

3. Deskripsi Hasil Skor Efektivitas layanan penguasaan konten dengan menggunakan 
video animasi untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa di kelas 
III. Berdasarkan hasil pretest dan posttest kepada 18 siswa yang dimasukkan dalam 
perhitungan, seluruhnya mengalami peningkatan yang signifikan dari pretest ke 
posttest. Oleh karena itu, dapat diinterpretasikan siswa mengalami perubahan atau 
peningkatan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung setelah mendapat 
layanan penguasaan konten dengan video animasi. Berdasarkan hasil data pre-test 
dan post-test, siswa mencapai kompetensi akhir yang relatif tinggi dibandingkan 
dengan kompetensi awal. Dengan kata lain layanan penguasaan konten 
menggunakan video animasi efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca, 
menulis, dan berhitung siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan setelah melakukan analisis 
statistik dan uji hipotesis, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan 
layanan penguasaan konten dengan menggunakan video animasi dapat meningkatkan 
keterampilan membaca, menulis dan berhitung siswa. Selain itu, layanan penguasaan 
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konten dengan menggunakan video animasi untuk meningkatkan keterampilan membaca 
dan berhitung siswa juga lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca dan 
berhitung siswa. secara lebih spesifik, hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Hasil pre-test kemampuan literasi dan numerasi siswa berada pada level sangat 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa, di kelas III ini kemampuan awal siswa dalam 
literasi dan numerasi cenderung rendah. 

b. Hasil posttest mengungkapkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa 
berada pada level tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas tersebut mempunyai 
kemampuan akhir yang relatif tinggi.  

c. Layanan Pengguasaan Konten dengan menggunakan video animasi efektif dalam 
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa terlihat dari analisis hasil 
pretest dan posttest yang dilakuan. 
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